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UJI DAYA HAMBAT GEL MUKUS KULIT 
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Abstrak 

 

Latar Belakang: Tindakan pencabutan gigi dapat menyebabkan komplikasi jika tidak 
ditangani dengan baik. Dry socket ialah salah satu komplikasi yang disebabkan oleh 

bakteri Streptococcus mutans. Bahan alternatif yang mudah didapat serta memiliki harga 

terjangkau dan mempunyai daya hambat terhadap bakteri adalah mukus dari kulit ikan 
patin (Pangasius sp). Mukus kulit ikan patin (Pangasius sp) memiliki kandungan 

antimicrobial peptide (AMP) yang berfungsi sebagai penghambat pertumbuhan bakteri. 

Metode: Penelitian ini merupakan studi true experimental menggunakan 3 kelompok 

yaitu menggunakan mukus kulit ikan patin (Pangasius sp), Chlorhexidine Gel 0.20% 
sebagai kontrol positif, dan gel CMC sebagai kontrol negatif, Uji daya hambat dilakukan 

menggunakan metode diffusion test (Kirby-Bauer) Hasil: dari semua kelompok, hanya 

kelompok kontrol positif yang memiliki daya hambat bakteri yaitu Chlorhexidine 0.20% 
sebesar 25,11 mm Kesimpulan: gel mukus kulit ikan patin (Pangasius sp) tidak memiliki 

efektivitas antibakteri terhadap bakteri Streptecoccus mutans. 

 

Kata Kunci: antimicrobial peptide, mukus, ikan patin, Streptococcus mutans 
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INHIBITION TEST OF SKIN MUCUS GEL 

OF CATFISH (Pangasius sp) AGAINST 

Streptococcus mutans BACTERIA 

(IN VITRO STUDY) 

 
Brigitta Maharani Suryaningtyas 

Dentistry Study Program  

Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

 

Abstract 

 

Background: Tooth extraction can cause complications if not handled properly. Dry 

socket is one of the complications caused by Streptococcus mutans bacteria. An 
alternative material that is easily available and has an affordable price and has inhibition 

against bacteria is the mucus from the skin of catfish (Pangasius sp). The mucus of 

catfish skin (Pangasius sp) contains antimicrobial peptides (AMP), which is an inhibitors 
of bacterial growth. Methods: This study is a true experimental study using 3 groups, 

namely using the mucus of catfish skin (Pangasius sp), Chlorhexidine Gel 0.20% as a 

positive control, and CMC gel as a negative control, The inhibition test was carried out 
using the diffusion test method (Kirby-Bauer) Results: of all groups, only the positive 

control group had bacterial inhibition, namely Chlorhexidine 0.20% of 25.11 mm 

Conclusion: the mucus gel of catfish skin (Pangasius sp) does not have antibacterial 

effectiveness against Streptococcus mutans bacteria. 

 

Keywords: antimicrobial peptide, mucus, catfish, Streptococcus mutans 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tindakan dalam kedokteran gigi yang paling sering dilakukan bilamana 

gigi sudah tidak dapat dipertahankan lagi adalah pencabutan gigi. Luka pasca 

pencabutan gigi jika tidak ditangani dengan prosedur yang baik dapat 

menyebabkan komplikasi, salah satunya adalah dry socket (alveolitis atau alveolar 

osteitis). Dry socket merupakan keadaan di mana soket gigi kosong, gumpalan 

darah hilang sebagian atau seluruhnya, dan beberapa permukaan tulang soket 

terbuka yang diakibatkan oleh hilangnya bekuan darah akibat lisis atau 

mengelupas.¹ Dry socket dapat terjadi akibat oral hygiene yang buruk dan infeksi 

yang ada sebelumnya.² Salah satu bakteri penyebab infeksi yang dapat 

menyebabkan dry socket adalah Streptococcus mutans.³  

Streptococcus mutans merupakan bakteri anaerob fakultatif gram positif, 

bersifat non motil (tidak bergerak), dan memiliki bentuk kokus tunggal bulat  atau  

bulat  telur  yang tersusun  dalam suatu ikatan  rantai.  Bakteri ini tumbuh secara 

optimal pada suhu sekitar 18⁰ - 40⁰ Celcius. Streptococcus mutans biasanya 

ditemukan pada rongga mulut manusia dan menjadi bakteri yang paling kondusif 

dalam rongga mulut.² Pada kasus dry socket, Streptococcus mutans berperan 

sebagai bakteri yang dapat menghambat perbaikan tulang alveolar.⁴ Oleh karena 

itu diperlukan obat atau bahan untuk membunuh atau menghambat pertumbuhan 

dari bakteri Streptococcus mutans. 
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Beberapa bahan alternatif yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

salah satunya adalah mukus kulit ikan. Pada penelitian Kumari, S, et all, diketahui 

bahwa pada ikan karper memiliki komponen imun bawaan (contoh : lectins, 

lysozymes, C-reactive protein, antimicrobial peptides (AMPs), dan 

immunoglobulins)  pada mukusnya yang dapat digunakan sebagai bahan 

penghambat pertumbuhan bakteri.⁵ Namun dikarenakan ikan tersebut susah untuk 

didapatkan serta memiliki harga yang mahal, maka dari itu diperlukan ikan lain 

yang mudah didapat dan memliki harga yang terjangkau, salah satunya adalah 

ikan patin (Pangasius sp). Ikan patin merupakan salah satu ikan asli perairan 

Indonesia yang memiliki bentuk tubuh memanjang berwarna putih keperakan 

dengan punggung berwarna kebiruan dan tidak memiliki sisik serta memiliki 

kepala yang relatif kecil dengan mulut yang terletak di ujung kepala.⁶ Ikan ini 

menggunakan produksi mukus baik internal dan eksternal untuk melindungi diri 

sendiri dari agen infeksi dan racun, dan mukus ini merupakan sistem kekebalan 

pertahanan garis pertama terhadap patogen. Pada mukus yang diproduksi oleh 

ikan patin, terkandung molekul imun seperti lysozyme, immunoglobulins, 

complement, lectins, aglutinin, calmodulin, interferon, C-reactive protein, 

proteolytic enzymes, vitellogenin, dan antimicrobial peptides, yang berperan 

penting dalam menghambat pertumbuhan bakteri.⁷  

Di antara molekul imun tersebut, antimicrobial peptides merupakan 

molekul imun yang paling berpengaruh dalam penghambatan perkembangan 

bakteri. Antimicrobial peptides (AMP) didefinisikan sebagai molekul kationik 

spektrum luas yang memiliki peptida dengan berat molekul rendah (ukuran <10 
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kDa; panjang 12-50 asam amino) dengan muatan positif bersih karena adanya 

residu basa lisin dan arginin berlebih di atas residu asam. AMP berperan sebagai 

imunomodulator sehingga sangat responsif terhadap mikroba dan imunostimulator 

bawaan serta dapat membunuh patogen.⁸ Menurut penelitian Marius dkk, AMP 

berperan pada aktivitas antibakteri yaitu dapat menembus membran sel bakteri ke 

dalam sitoplasma dan mempengaruhi proses biokimia sel sehingga dapat 

mematikan bakteri dan mikroba. AMP tertentu menunjukkan efek 

penghambatannya pada pertumbuhan bakteri gram-negatif dan gram-positif 

dengan cara menghancurkan membran sel bakteri dan kemudian menyebabkan 

kematian sel, serta memasuki sitoplasma dan mengikat DNA, sehingga 

mengganggu aktivitas fisiologis bakteri.⁹ʼ¹⁰ Berdasarkan sifat AMP yang sangat 

kuat dalam menekan pertumbuhan bakteri tersebut serta belum adanya penelitian 

lebih lanjut, maka peneliti tertarik untuk meneliti mengenai daya hambat 

antibakteri mukus kulit ikan patin terhadap bakteri Streptococcus mutans secara in 

vitro. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Bagaimana pengaruh daya hambat bakteri pada gel mukus kulit ikan patin 

(Pangasius sp) terhadap bakteri Streptococcus mutans secara in vitro. 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 
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 Mengetahui daya hambat bakteri pada gel mukus kulit ikan patin 

(Pangasius sp) terhadap bakteri Streptococcus mutans secara in vitro. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 Menghitung zona hambat dan membandingkan antara kontrol positif dan 

negatif dengan pengaruh gel mukus kulit ikan patin (Pangasius sp) terhadap 

Streptococcus mutans secara in vitro. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Untuk menambah pengetahuan dan informasi di bidang kedokteran gigi 

serta dapat dijadikan referensi untuk penelitian dan pengembangan lebih lanjut. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Untuk membantu bidang kedokteran gigi dalam pembuatan gel mukus 

ikan patin sebagai bahan antibakteri alami terhadap infeksi Streptococcus mutans 

dalam rongga mulut. 
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